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Pertumbuhan penduduk merupakan masalah utama kependudukan di Indonesia. TFR Indonesia 2,6
anak, sedangkan TFR penduduk miskin lebih besar, yaitu 3 anak. Program pemerintah dalam
mengendalikan laju pertumbuhan penduduk adalah Keluarga Berencana (KB), dengan menganjurkan
masyarakat menggunakan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP). Kecamatan Tembalang
merupakan wilayah yang memiliki angka cakupan peserta KB-MKJP kelompok masyarakat miskin
terendah di Kota Semarang, dengan cakupan tahun 2015 sebesar 6,75%, tahun 2016 sebesar 7,15%
dan 6,12% pada tahun 2017, Cakupan ini jauh dari target pemerintah sebesar 65,2%. Tujuan
penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan
pemanfaatan pelayanan KB-MKJP oleh Pasangan Usia Subur (PUS) kelompok masyarakat miskin.
Jenis penelitian kuantitatif, desain survei analitik dan pendekatan cross sectional. Populasi adalah
PUS masyarakat miskin, dengan jumlah sampel 94 yang dipilih berdasarkan simple random sampling.
Hasil penelitian menggunakan uji Rank Spearman yaitu variabel yang berhubungan dengan
pemanfaatan pelayanan KB-MKJP adalah umur ( p value 0,047), jumlah anak hidup ( p value 0,000),
pekerjaan ( p value 0,004), keyakinan terhadap KB-MKJP ( p value 0,000), pengetahuan KB-MKJP ( p
value 0,034), akses ke pelayanan kesehatan ( p value 0,000), dan persepsi kebutuhan ber-KB MKJP (
p value 0,001). Variabel yang tidak berhubungan adalah tingkat pendidikan ( p value 0,059), pola
mobilitas ( p value 0,156), penghasilan keluarga ( p value 0,386), dan persepsi terhadap petugas
kesehatan ( p value 0,547). Masih kurangnya pengetahuan PUS tentang KB-MKJP menjadi salah satu
faktor utama pemanfaatan pelayanan KB-MKJP masyarakat miskin rendah. Perluasan jangkauan
safari KB dan peningkatan promosi tentang KB-MKJP sangat dibutuhkan dalam meningkatkan angka
pemanfaatan KB-MKJP
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